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Student learning outcomes on plant propagation material need to be 
improved. That is because the material is difficult and needs media to help to 
learn. The purpose of this research is to improve student learning outcomes at 
primary school level using paper media display on plant propagation material. 
The method used is Classroom Action Research with three cycles. The study 
was conducted on July 2019. The instrument used was a matter of learning 
achievement test in the form of a description item. The results showed that 
student learning outcomes increased after using illustrated paper on plant 
breeding material, even though the increase in learning outcomes was 
included in the low category (N-gain < 0.3). The conclusion of this research is 
an increase in student learning outcomes in plant breeding material using 
pictorial paper media. 
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Hasil belajar siswa pada materi perkembangbiakan tumbuhan perlu 
ditingkatkan. Hal tersebut dikarenakan materi tersebut sulit dan perlu media 
membantu pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa pada jenjang Sekolah Dasar menggunakan media kertas 
bergambar pada materi perkembangbiakan tumbuhan. Metode yang 
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan tiga siklus. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Juli 2019. Instrumen yang digunakan berupa soal 
tes hasil belajar berbentuk soal uraian. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
hasil belajar siswa mengalami peningkatan setelah menggunakan kertas 
bergambar pada materi perkembangan tumbuhan, walaupun peningkatan 
hasil belajar tersebut termasuk dalam kategori rendah (N-gain < 0,3). 
Simpulan dari penelitian ini adalah terjadi penigkatan hasil belajar siswa pada 
materi perkembangbiakan tumbuhan menggunkan media kertas bergambar. 
Kata kunci: Hasil belajar, kertas bergambar, media pembelajaran 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran Biologi di jenjang Sekolah Dasar (SD) yang tersaji pada buku 
tematik perlu ditingkatkan, terutama pada materi-materi yang sulit dipahami oleh 
siswa. Biasanya materi yang sulit memerlukan kemampuan siswa dalam 
menggambarkan objek yang sedang dipelajari, misalnya mengenai organ-organ 
tumbuhan. Siswa harus bisa menggambarkan bagian tumbuhan itu dengan tepat. 
Hal tersebut memerlukan pemahaman yang baik (Fitriani, Adisyahputra, & Komala, 
2018; Khan & Masood, 2015). Lebih jauh lagi, siswa sekarang memerlukan 
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kemampuan Higher Order Thinking Skills, namun hal tersebut bisa diraih apabila 
pemahaman konsep yang dasarnya sudah baik (Ichsan, Sigit, & Miarsyah, 2019b). 
Pada materi biologi yang membahas mengenai perkembangbiakan tumbuhan, 
siswa harus mampu menggambarkan bagian-bagian bunga. Selain itu, siswa juga 
harus bisa menggambarkan berbagai cara perkembangbiakan vegetatif pada 
tumbuhan. Materi ini sangat penting untuk dikuasai oleh siswa dikarenakan materi 
tersebut merupakan materi dasar yang harus dikuasai siswa pada jenjang Sekolah 
Dasar. Berdasarkan pengalaman mengajar selama ini, beberapa siswa sulit untuk 
memahami materi tersebut, sehingga menyebabkan hasil belajar siswa rendah 
(Supriyatin & Ichsan, 2018; Yusuf, Amin, & Nugrahaningsih, 2017). 
Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan karena kurangnya media 
pembelajaran yang digunakan pada materi tersebut. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
upaya peningkatan hasil belajar biologi pada materi perkembangbiakan tanaman. 
Upaya yang akan dilakukan adalah dengan menerapkan media pembelajaran berupa 
kertas bergambar. Media ini merupakan sebuah media yang berisi gambar-gambar, 
misalnya saja gambar bunga, batang atau akar. Hal ini akan membantu siswa 
memahami materi (Ichsan, Hasanah, Aini, Ristanto, & Miarsyah, 2019; Nugraini, 
Choo, Hin, & Hoon, 2013; Yusuf et al., 2017). Penggunaan media kertas bergambar 
ini sudah banyak diteliti sebelumnya pada topik pembelajaran yang lain. Beberapa 
hasil penelitian menunjukkan bahwa, penggunaan media berbasis visual ini dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran (Aslan, 2015; Nugraini et al., 2013; Sever, 
Yurumezoglu, & Oguz-Unver, 2010; Smith, 2014). 
Melalui penggunaan media bergambar ini diharapkan dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada materi perkembangbiakan tanaman. Hal perlu diketahui, salah 
satu karakteristik pembelajaran materi perkembangbiakan tanaman adalah 
memerlukan visualisasi berupa gambar. Media kertas bergambar ini dapat 
membantu siswa yang tinggal di perkotaan untuk mempelajari materi ini, karena 
mereka biasanya akan mengalami kesulitan dalam mencari contoh-contoh tanaman 
yang kontekstual untuk dipelajari (Bahtiar & Dukomalamo, 2019; Kartikaningtyas, 
Kusmayadi, & Riyadi, 2018). Berdasarkan hal yang telah diuraikan sebelumnya, 
maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 
materi perkembangbiakan tumbuhan di jenjang SD. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah Peneltian Tindakan Kelas dengan 3 siklus penelitian. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2019 di SD Negeri Jatimulya 02, Tambun 
Selatan, Bekasi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas 6 
dengan jumlah siswa sebanyak 36 siswa.  
Media pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa kertas 
bergambar yang berisi gambar bunga, batang, dan lainnya yang berkaitan dengan 
perkembangbiakan tanaman. Gambar-gambar pada media ini dibuat sendiri oleh 
siswa secara berkelompok. Satu kelompok siswa terdiri dari 4 orang siswa. Pada 
tahapan perencanaan, dibuat perencanaan pembelajaran serta menyiapkan 
instrumen dan media yang diperlukan pada saat pembelajaran. Setelah itu, dilakukan 
pelaksanaan dengan melakukan proses pembelajaran berbantuan media kertas 
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bergambar. Salah satu kegiatan yang dilakukan siswa selama kegiatan 
pembelajaran, siswa membuat gambar secara berkelompok. Selama pelaksanaan 
pembelajaran dilakukan pula kegiatan pengamatan. Setelah itu, dilakukan evaluasi. 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah tes hasil belajar kognitif. Soal 
tes berupa soal uraian. Tahap akhir dari satu siklus penelitian adalah refleksi. 
Adapun untuk mengetahui besar peningkatan digunakan rumus gain skor (N-gain), 
dengan rumus sebagai berikut. 
 
 
 
 
Setelah gain skor selesai dihitung, maka dilanjutkan dengan mengkategorikan 
gain skor tersebut. Gain skor (N-gain) terdiri dari kategori tinggi, sedang, dan rendah. 
Kriteria Gain Skor sebagaimana tersaji pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Kriteria Gain Skor (N-gain) 
Gain Skor (N-gain) Kriteria 
g ≥ 0,7 Tinggi 
0,7> g ≥ 0,3 Sedang 
g < 0,3 Rendah 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran berupa kertas 
bergambar dapat meningkatkan hasil belajar Biologi siswa kelas 6 SD Negeri 
Jatimulya 02, Tambun Selatan, Bekasi. Hal ini diketahui dari rata-rata skor hasil 
belajar siswa, dimana rata-rata skor hasil belajar siswa paling tinggi adalah pada 
siklus 3. Informasi mengenai rata-rata skor hasil belajar siswa pada masing-masing 
siklus sebagaimana tersaji pada Tabel 2.  
 
Tabel 2. Rata- rata Skor Hasil Belajar Siswa Tiap Siklus 
Tahap Rata-rata Skor 
Siklus 1 63.22 
Siklus 2 
Siklus 3 
66.67 
70.00 
 
Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa 
peningkatan rata-rata skor hasil belajar siswa untuk masing-masing siklus tidak 
terlalu tinggi. Agar memperjelas informasi mengenai kenaikan rata-rata skor hasil 
belajar masing-masing siklus disajikan Gambar 1.  
Selain dihitung skor rata-rata hasil belajar siswa, dihitung pula gain skor dan 
dikategorikan pula gain skor hasil penghitungan. Pengkategorian gain skor 
berdasarkan pada Tabel 1. Jika dilihat dari kategori gain skor, peningkatannya 
masuk dalam ketegori rendah. Data gain skor (N-gain) sebagaimana tersaji pada 
Tabel 3.  
 
N-gain=
Rerata Skor Siklus 2−Rerata Skor siklus 1
100−Rerata skor siklus 1
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Gambar 1. Grafik Rata-rata Skor Hasil Belajar 
 
Tabel 3. Hasil Interpretasi Gain Skor (N-gain) Setiap Siklus 
Tahapan Gain skor (N-gain) Kriteria 
Siklus 1-2 0,09 Rendah 
Siklus 2-3 0,10 Rendah 
Siklus 1-3 0,18 Rendah 
 
Sebagaimana yang telah disampaikan sebelumnya, hasil penelitian 
menunjukan bahwa hasil belajar siswa SD Negeri Jatimulya 02, Tambun Selatan 
Bekasi pada materi perkembangbiakan tumbuhan meningkat, tetapi peningkatan 
hasil belajar tersebut tidak terlalu tinggi. Peningkatan hasil belajar ini disebabkan 
karena penggunaan media kertas bergambar dapat memudahkan siswa dalam 
memahami konsep. Selain itu, kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara 
berkelompok atau diskusi akan melatih siswa untuk bisa bekerjasama diantara 
mereka. Kemampuan ini sangat diperlukan dalam pembelajaran abad 21 (Aslan, 
2015; Boholano, 2017; Ichsan, Sigit, & Miarsyah, 2019a; Kuhlthau, 2010; Quieng, 
Lim, & Lucas, 2015). 
Berdasarkan hasil refleksi yang telah dilakukan, diperoleh saran agar kertas 
gambar yang digunakan sebagai media lebih besar, misalnya saja berukuran A3. Hal 
tersebut agar siswa bisa menggambar lebih banyak di kertas tersebut. Saran lainnya 
adalah peralatan gambar yang digunakan sebaiknya tidak hanya pensil, melainkan 
dilengkapi pula dengan pensil warna dan krayon. Hal itu supaya gambar yang 
dihasilkan siswa tidak hanya berwarna hitam putih melainkan memiliki warna yang 
lebih menarik. Hal tersebut berdampak kepada pembelajaran yang lebih aktif 
(Camacho & Legare, 2015; Ichsan, Dewi, Hermawati, & Iriani, 2018; Ichsan & 
Mulyani, 2018; Stover & Ziswiler, 2017). Gambar 2 dan Gambar 3 merupakan 
kegiatan yang dilakukan siswa pada penelitian ini. 
Saran lain yang diperoleh dari proses refleksi ini adalah belum adanya interaksi 
antar kelompok. Seharusnya kegiatan ini difasilitasi oleh guru selama pembelajaran 
di kelas. Kelompok yang telah menyelesaikan tugas menggambarnya dapat 
diarahkan oleh guru untuk melakukan persentasi di depan kelas. Kegiatan ini dapat 
meningkatkan kemampuan komunikasi siswa (Hemmerich, Hoepner, & Samelson, 
2015; Kivunja, 2014; Mercer-Mapstone & Kuchel, 2017; Wolfson & Funke, 2014).  
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Gambar 2. Kegiatan Siswa Perempuan Dalam Membuat Kertas Bergambar  
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2019) 
 
 
Gambar 2. Kegiatan Siswa Laki-laki Dalam Membuat Kertas Bergambar  
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2019) 
 
Pada pembelajaran di jenjang SD juga dapat dilakukan dengan media lain 
seperti poster dan carta. Hal tersebut dikarenakan siswa SD dapat lebih mudah 
memahami sebuah materi melalui gambar. Siswa yang ada di jenjang SD harus 
dapat memahami materi Biologi dengan baik, karena materi ini merupakan materi 
dasar yang harus dikuasai oleh siswa dengan baik (Hacieminoglu, 2016; Ichsan, 
Sigit, Miarsyah, Azrai, & Heryanti, 2019; Koc & Yager, 2016; Leong, Mohd Said, 
Shahrill, & Perera, 2016). Jika siswa SD tidak menguasai materi ini dengan baik, 
maka kemungkinann besar akan mengalami kesulitan dalam memahami materi 
Biologi di jenjang berikutnya yaitu di jenjang SMP. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
media pembelajaran berupa kertas bergambar dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada materi perkembangbiakan tumbuhan di SD Negeri Jatimulya 02, Tambun 
Selatan, Bekasi. Peningkatan hasil belajar tersebut masih tergolong rendah (N-gain < 
3). Meskipun demikian, peningkatan tersebut masih tergolong baik karena materi 
perkembangbiakan tumbuhan adalah salah satu materi yang sulit untuk dipelajari 
oleh siswa SD. Berdasarkan penelitian ini, maka disarankan untuk mengembangkan 
berbagai media pembelajaran yang lebih menarik bagi siswa agar pembelajaran 
semakin baik di jenjang Sekolah Dasar. 
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